
BAB II 

JUAL BELi MENURUT HUKUM ISLAM 

A Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli 

Dalam hukum fiqh Islam diterangkan bahwa untuk memiliki sesuatu barang 

(tamalluk) yang sah menurut syara· ada beberapa sebab, yaitu : 

a Ihrazul Mubahat : memiliki benda-benda yang boleh dimiliki atau menempatkan 

sesuatu yang boleh dimiliki di suatu tempat yang boleh dimiliki. Misalnya, air 

yang mengalir di stmgai-sungai, rumput dan pepohonan di rimba raya, binatang 

buruan dan ikan-ikan di lautan. 

b. Khalafiah : memperoleh barang atau kekayaan atas jalan waris. 

c. At-Tawalludu minal mamluk: memperoleh benda karena beranak-pinak. Segala 

yang terjadi atau lahir dari bm-ang yang dimiliki. menjadi hak bagi yang memiliki 

benda. itu. Misalnya, anak binatang yang lahir dari induknya ikut menjadi milik 

pemilil< binatang itu. Demikian juga misalnya bulu domba. telur dan lain 

sebagainya. 

d. Uqud atau aqad : perikatan atau kesempatan pemilikan yang diperoleh melalui 

transaksi jual beli) tukar menukar barang, hibah dan lain sebagainya (Hamzah 

Ya'qub, 1992: 71) 

Adijani al-Alabij dalam bukunya ('Penvakafan Tanah Di Indonesia" 

menyebutkan lebih rinci cara memperoleh hak yaitu melalui : 
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1. Jual beli 

2. Tukar menukar 

3. Infak 

4. Sedekah 

5. Ha.diah 

6. Wasiat 

7. Wakaf 

8. Warisan 

9. Hibah 

10.Zakat 

11. Ihyanl Mawat (Adijani al-Alahij, 1997 : 15) 

15 

Sebagai makhluk sosial, manusia yang hidup bermasyarakat selalu bergantung 

dan saling membutuhkan satu sama lain untuk memenuhi hajat hidupnya Salah satu 

bentuk dari hubungan itu adulah jual beli. 

Jual beli menurut pengertian lughawinya adalah saling menukar (pertukaran). 

Kata al-Bai' (jual) dan aey-Syira (beli) biasanya dipergunakan dalam pengertian yang 

sama. Dua kata ini masing-masing mempunyai makna dua yang satu sama lainnya 

bertolak belakang. Sedang menurut pengertian syari'at jual beli adafah pertukaran 

harta (semua yang memiliki dan dapat dimanfaatkan) atas dasar saling rela, atau 

memindahkan milik dengan santi yang dapat dibenarkan. (Sayyid Sahiq, 12, 

1997: 47-48) 
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa jual beli itu dapat terjadi 

dengan cara : 

1. pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela 

2. memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar 

yang diekui sah dalam lalu lintas perdagangan. 

Dalam cara yang pertama, yaitu pertukaran harta atas dasar saling rela ini dapat 

dikemukakan bahwa jual beli yang dilakukan adalah dalam bentuk barter atau 

pertukaran barang ( dapat dikatakan bahwa jual beli ini adalah dalam bentuk pasar 

tradisional). Sedangkan dalam cara yang kedua yaitu memindahkan milik dengan 

ganti yang dapat dibenarkan. Disini berarti banmg tersebut dipertukarkan dengan alat 

ganti yang dap:at dibenarkan. Adapun yang dimaksud dengan ganti yang dapat 

dibenarlam disini adalah milik/ harta tersebut dipertukarkan dengan alat pembayaran 

yang sah dan diakui keberadaannya, misalnya uang rupiah dan lain sebagainya 

(Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis, 1996 : 34) 

Pelaksanaanjual beli dibenarkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma' ummat. 

Allah berfinnan dalam surat al-Baqarah ayat 275 : 

" ... padahal Allah telah menghalalkan jual eli dan mengharamkan riba ... " 

(Departemen Agama, 1989: 69) 

Allahjuga berfirman dalam surat an-Nisa' ayat 29: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kwnu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil. kecuali dengan jalan pemiagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu ... " (Departemen Agama, 

1989: 122) 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

' / ~ "/ ,, , ./ / ... / " / 

:J\;c.:'-!1,~:bJ\:S\ ~'J/. ::=:t /\\j~ ~\/,<:,;~\j_) :'~ 
• / / ..J -..; -<J.:; ~~ ,, . ,, u-

.,~ !>/ .. ,,,~w_ / ~ ...... JJY// < .AJ.' 0 '..J~ > . J " ..AJIO z-&. "'! -: () ~.) \ -"J...J • •.• .J .... ..J .? v // :_;... ,,.· 
(Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal IV, TT : 141) 

ccDari Rifa' ah bin Rafi' bahwasanya Nabi SAW, di tan ya : apa pencarian yang 

lebih baik. Jewabnye.: "Bekerja seseorang dengan tengannya dan tiep-tiap jual 

beli yang bersih". (Ibn H~ar al-Asqalani. 1981 : 384) 

Selain itu, ummat sepekat behwa jual beli clan penekunannya sudah berlaku 

(dibenarkan) sejak zaman Rasulullah hingga hari ini. (Sayyid Sabiq, 12, 1997 : 48) 

B. Rukun dan Syarat Jual Belt 

Oleh karena. perj~jian jual beli merupakan perbuatan hukum yang 

mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hale atas sesuatu barang dari pihak 
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penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini 

haruslah dipenuhi rukun da.n syaratjual beli. 

· l, Rukunjual beli 

Adapun yang menja.di rukun dalam perbuatan hukumjual beli a.dalah: 

a. Orang yang mengadakan aqad 

b. Barang yang diaqadkan 

c. Sighat 

Yang mengadakan aqad adalah penjual dan pembeli. Barang yang diaqadkan adalah 

barang yang dipertulrarkan, atau te gasnya banmg dan uang. Dan sighat maksudnya 

ialah ijab-qabul. (Ibrahim Muhammad al-Jamal, 1986 : 490) 

2. Syaratjual beli 

Syarat menurut pengertian fuqaha' (ulama fiqh) ialah sesuatu yang 

mengharuskan adanya hukum karena adanya syarat itu a.tau suatu sebab dan musabab 

yang ditetapkan dengan kata "syarat" lebih dahulu. Agar suatu jual beli yang 

dilakukan o!eb pihak penjual dan pembeli sa11, haruslah dipenuhi syarat sebagai 

berikut: 

2.1. Tentang orang yang mengadakan aqad 

Kedua belah pihak yang melakukan perjanjianjual beli haruslah: 
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a Beralra.l, agar tidak terkicuh. Berakal disini adalah dapat membedakan atau 

memilih mana yang terbaik bagi dirinya, da11 apabila salah satu pihak tidak 

berakal makajual beli yang diadakan tidak sah. 

b. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa). Maksudnya bahwa dalam 

melakukan perbuatanjual beli tersebut salah satu pihek tidek merasa terteken atau 

memaksa pihak lainnya Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar kehendaknya 

sendiri (terpaksa) adalah tidak sah. Ini didasmican pada ayat 29 sw-at an-Nisa'. 

Perkataan '"suka sama suka"' dalam ayat 29 surat an-Nisa• tersebut menjadi dasar 

bahwa jual beli haruslah merupakan kehendak bebas/ kehendak sendiri yang 

bebas dari unsw- tekanan/ paksaan dan tipu daya atau kicuhan. 

c. Keduanya tidak mubazir. Keadaan tidak muba.zir maksudnya para pihak yang 

mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli tersebut bukanlah manusia yang 

boros, sebab ia dikatakan tidak cakap bertindak dan dalam perouatan hukumnya 

ia berada di bawah pengampuan/ peiwalian. 

d. Baliq (dewasa). Dewasa dalam hukum Islam adalah apabila telah berumur 

15 tahun, atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid (bagi anak 

perempuan), dengan demikianjuai beli yang diadakan a.rmk kecil adalal1 tidak sah. 

Namun demikian bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk, akan tetapi dia belum dewasa (belum mencapai umur 

15 tahun clan belum bermimpi atau haid), menW"Ut pendapat sebagian ulaina 

bahwa anak tersebut diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli, 
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khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak bemilai tinggi. ( Chairuman 

Pasaribu clan Suhwardi K. Lubis, 1996: 35-36). 

Jadi akad anak kecil yang sudah dapat membedakan dinyatakan valid (sah), hanya 

kevalidannya tergantung kepada izin walinya. (Sayyid Sabiq, 12, 1997: 51) 

2.2. Tentang barang yang diaqadkan 

Yang dimaksud dengan barang disini meliputi benda yang dipertukarkan 

yakni barang clan uang. Barang yang diaqadkan hamslah memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut : 

a. Suci barangnya 

Adapun yang dirnaksud dengan suci barangnya, bahwa yang diperjualbelikan 

bukanlah benda yang dikategorikan sebagai najis, atau digolongkan sebagai benda 

yang diharamkan. 

!vladzhab Hanafi dan madzhab Zhahiri mengecualikan barang yang ada 

manfaatnya, hal itu halal untuk dijual, untuk itu mereka mengatakan : 

"Diperbolehkan seseorang menjual kotoran-kotoran/tinja clan sampah-sampah 

yang mengandung najis oleh karena sangat dibutuhkan guna untuk keperluan 

perkebunan. Barang-barang tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

perapian clanjuga dapat digunakan sebagai pupuk tetanaman". (Sayyid Sabiq, 12, 

1997 : 54) 
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Demikian pula diperbolehkan menjual setiap barang yang naJIS yang dapat 

dimanfaatkan bukan untuk tujuan memakannya clan meminumnya, seperti minyak 

najis yang dipergunakan untuk keperluan bahan bakar penerangan dan untuk cat 

pelapis, serta tujuan mencelup, semua barang tersebut clan sejenisnya boleh 

diperjualbelikan sekalipun najis, selagi pemanfaatannya ada selain untuk dimakan 

atau dirninum. 

Landasan hukumnya adalah ketentuan yang terdapat dalam hadits Nabi 

:Muhammad SAW yang mana suatu hari Nabi lewat clan menemukan bangkai 

kambing milik Maimunah dalam keadaan terbuang begitu saja, kemudian 

Rasulullah SAW bersabda : 

(Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, II, 1313 HI 1893 M: 158) 

"Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya ?". Kemudian para sahabat 
berkata : "Kambing itu telah mati menjadi bangkai". Rasulullah SAW, 
menjawab: "Sesungguhnya yang diharamkan adalah ban.ya memakannya". 
(Sayyid Sabiq, 12, 1997: 55) 

Pengertian dad hadits tersebut menjelaskan bahwa yang diperbolehkan hanyalah 

memanf aatkannya bukanlah memakannya. Selagi pemanf aatannya 

diperbolehkan, maka rnenjualnya pun diperholehkan pula jika meman.g tujuan 

utama dari penjualan itu adalah untuk diarnbil manfaatnya. 
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b. Dapat dimanfaatkan 

Yang dimaksud dengan barang yang bermanfaat adalah bahwa kemanfaatan 

barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum agama (syari'at Islan1), 

maksudnya pemanfaatan barang tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma 

agarna yang ada Misalnya kalau sesuatu barang dibeli, dengan tujuan 

pemanfaatan barang untuk berbuat yang bertentangan dengan syari'at Islam/ 

berbuat yang dilarang, maka dapat dikatakan bahwa barang yang demikian tidak 

bennanfaat (Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, 1996 : 39) 

c. Milik orang yang melakukan aqad 

Maksudnya bahwa orang yang melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang 

adalah pemilik sah harang tersebut dan/ atau telah mendapat izin dari pemilik sah 

barang tersebut. 

d Mampu menyerahkan 

Yang dimaksud dengan mampu menyerahkan adalah bahwa pihak penj ual (baik 

sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) dapat menyerahkan barang yang 

dijadikan sebagai obyek jual beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yang 

dipetjanjikan pada waktu penyerahan barang kepada pihak pembeli. Ketentuan ini 

disandarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud bahwa Nabi 

bersabda: 
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"Janganlah kalian membeli ilran yang ada dalam air, karena dia itu glrarar 

(samar). (Hamzah Ya'qub, 1992: 137) 

Dari ketentuan tersebut dapat dipahami bahwa wujud barang yang dijual itu hams 

nyeta, dapat diketahui jumlehnya (baik ukuran maupun besarnya). 

e. Mengetahui 

Maksudnya adalah melihat sendiri keadaan barang baik hitungan, takaran, 

timbangan atau kualitasnya. Sedangkan tentang pembayaran, kedua belah pihak 

harus mengetahui jumlah pembayaran maupun jangka waktu pembayarannya. 

Sehingga diperbolehkan jual beli banmg yang ghaib atau pada \\ral.1:u 

dilal.'llkannya aqad tidak ada di tempat, dengan syarnt kriteria bru-ang tersebut 

terinci dengan jelas. Jika temyata sesuai dengan informasi, jual beli me1tjadi sah, 

dan jika ternyata befbeda. pihak yang tidak menyaksikan (salah satu pihak yang 

melakukan aqad) boleh memilih; menerima atau tidak, baik pembeli maupun 

peqjual. (Sayyid Sabiq, 12, 1997: 61) 

{ Barang yang diaqadkan ada di tangan ( dikuasai) 

Baraug yang be.furn di tangan tidak boleh dijual-belikan, baik penjualnya 

membolehkan atau tidak, sehingga banmg itu di tangan. Sesuai dengan riwayat 

Hakim Ibnu Hizam ia bertanya kepada Rasulullah SAW : ''Ya Rasulullah, saya 

mennwarkan dagangan ini; manakah yang dibolehkan dan dilarang padaku ?". 
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Nabi bersabda: 

J( ,.~~_,,.,?,~~ 
< ('?lr.c-f>&uW'c'J.;> ~~J.> ~ ~ 

/ ./ 
(Ja1aluddin as-Suyuthi, IV, 1930 : 286) 
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"Janganlah kamu menjual sesuatu sehingga kamu memegangnya." (Abdul 

Fatah Idris clan Abu Ahmadi, 1990: 136) 

2.3. Tentang sighat 

Sighat disini adalah ijab clan qabul. Ijab ialah perkataan penjual, seperti 

"Sayajual barang ini sekian . .... ". Qabul ialah perkataan si pembeli, seperti : "Saya 

beli dengan harga sekian". ljab clan qabul ini menurut sepakat ulama, memenuhi 

bebernpa persyaratan, yaitu : 

a. Keadaan ijab clan qabul berhubungan di satu tempat tanpa ada pemisahan yang 

merusak. 

b. Adanya kemufakatan antara keduanya walaupun lafadz keduanya berlainan. 

c. Kea.de.an keduanya tidak disangkufpautkan dengan urusan yang lain, seperti 

"Kalau sayajadi pergi, sayajual barang ini sekian". 

d. Waktunye. tidak dibetasi, sebab jue.l beli berwaktu seperti sebule.n Biau setahun, 

tidak salt (Sudarsono, 1992 : 401) 

C. Macam dan Bentuk. Jual Bell 

Macam dan bentuk juai beli banyak sekali rag31Ilnya, dan para ulama fiqh 

berbeda-beda dalam penyebutannya sesuai segi yang ditinjaunya. Ibrahim 
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Muhammad al-Jawal dalam kitabnya "Fiqhul Mar'ah al-Muslimah'', menyebutkan 

jual beli ada tiga macam yaitu : 

1. Menjual barang yang ada di tempat dan bisa disaksikan dengan jelas. Ini boleh 

hukumnya 

2. Menjual sesuatu yang ditanggung akan didatangkan setelah disebutkan sifill­

sifatnya, yakni yang disebutkan sifat-sifatnya, yang disebut juga Bai' as-Salam 

(menjual barang pesanan), ini pun hukumnya boleh. 

3. Menjual barang yang masih ghaib, tidak ada di tempat dan belum diketahui sifat­

sifatnya., baik oleh penjual maupun pembeli atau oleh salah seorang dari 

keduanya, atau menjual barang yang a.da di tempat tapi tidak bisa disaksikan 

dengan jelas. Ini tidak boleh, karena termasuk penipuan (gharar) yang terlarang. 

(Ibrahim Muhammad al-Jawal, 1986 : 492) 

Muhammad bin Isma'il as-Shan'ani dalam kitabnya "Subulus Salam" 

menyebutkanjual beli itu ada delapan macam, yaitu : 

1. Jual beli barang dengan uang tunai seperti jual kain dengan dirham. 

2. Jual beli dengan eietem Muqayadlah (jual barang dengan barang/ sistem tukar 

barang dengan barang) seperti kain dengan hamba 

3. Jual uang dengan uang seperti yang terjadi pada Bank. 

4. Jual utang dengan barang, yaitu jual Salam (penjualan barang dengan hanya 

menyebutkan ciri-ciri dan sifatnya kepada pembeli dengan uang kontan dan 

barangnya diserahkan kemudian). 
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5. Jual beli dengan sistem Musawamal1 yaitu jual beli tanpa memperhatikan harga 

yang terdahuluf lalu. 

6. Ju.al beli dengan sistem Mw-abahah (saling menguntungkan). 

7. Jual beli dengan sjstem Tauliyah. 

8. Jual beli dengan sistem Muwadlo,ah, kebalikan dari jual beli dengan sistem 

Murabahah yaitu dengan cara menyerahkan sedikit modal. (Muhammad bin 

Isma'il as-Shan'ani, 1995 : 11-12) 

Selain itu ada bentuk jual beli yang dilarang yang merupakan kebiasaan 

orang-orang arab j ahiliyah, yaitu : 

1. Jual beli dengan hashah (batu kecil» yaitu menjualbelikmi tanah dengan 

melemparkan batu kecil. Pada tempat akhir batu itu jatuh, itu tanah yang dijual. 

Atau dengan cara jual beli yang tidak ditentukan. Mereka melempar hashah, 

barang yang terkena batu itulah barang yang dijual. Jual beli ini disebut jual beli 

hash ah. 

2. Jual beli Tebakan Selam. yaitu jual beli dengan cara menyelam. Barang yang 

ditemukwi waktu menyelam itulah yang dijualbeliken. Si pembeli menyerehkan 

hargal bayaran sekalipun tak mendapat apa-apa Dan terkadang si penjual 

menyerahkan barang yang ditemukan sekalipun jumlah benda tersebut mencapai 

beberapa kali lipat dari harga yang ia hams terima 
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D. Pelak.sanaan Pembayaran 

Jual beli adalah suatu persetujuan yang mana pihak yang satu menyerahkan 

sesuatu benda dan pihak yang lain menyerahkan karya yang telah ditentukan. Dari 

situ dapat dipahami bahwa maksud jual beli adalah suatu pertukaran barang dengan 

nilai barang yang dilakukan secara kontan dan nyata Ja.di dalem hal ini pembayaran 

dilakukan secara kontan (tunai). 

Seperti dimaklumijual beli sec!l"B.tunai diperkenankan, makajuga dibenarka.n 

jual beli dengan pembayaran kemudian. Pembayaran kemudian ini dilakukan sesuai 

dengan tenggang waktu yang disepakati bersama, maupun dilakukan secara angsuran 

(sebagian langsung sedang sebagian lagi ditangguhkan), biasanya disebut kredit 

(Harnzah Ya'qub, 1992: 230) 

Jika pembayaran ditangguhkan dan ada penambahan harga untuk pihak 

penjual karena penangguhan tersebut, jual beli menjadi sah, mengingat penangguhan 

a.dalah harga (mendapat hitungan harga). DemikiM menw-ut mazhab Hanafi, As­

Syafi 'i. Zaid bin Ali. Al-Muayyad Billah dan Jumhur ahli fiqh. Mereka melihat 

umumnya dalil yang memperbolehkan. Pendapat ini ditarjih oleh Asy-Syaukani. 

{Sayyid Sabiq, 12, 1997 : 69) 

Selain itu ada bentukjual beli barang yang ditentukan dalamjaminan, dengan 

pembayaran yang dilaksanakan lebih dahulu, sedangkan penyerahan barang 

dilalrukan kemudian, biasanya disebut dengan " Sslam " atau indent. Dalam istilah 

lain disebut " Salaf ", yang berarti memberi uang lebih dahulu sebagai pesanan 
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barang yang akan diterima kemudian. Dalam hal ini, para ulama telah sepakat bahwa 

salam dibenarkan dalam al-Qur'an dan as-SunnalL Menumt keterangan Ibnu Abbas : 

" Saya bersaksi bahwa salaf yang dijamin untuk sua.tu masa, telah dihalalkan Allah 

dalam kitab-Nya dan diizinkan-Nya'. (Harnzah Ya'qub, 1992: 231-232) 

Ketika Rasulullah Saw tiba di Ma.dinah, orang-orang sudah terbiasa 

melakukan pembayaran terlebih dahulu (salaf) buat buah-buahan untukjangka wak1u 

setahun atau dua tahun Kemudian Nabi SAW bersabda : 

• _._,,/ •'\~/~/ • !>, "Ji; .,~ • ""·~ "~\o,/ 
() J ..J. ~ ' ,. ~ 1. J "'- r .....,,,_< - ~ .._y--> if 
~ J ?-..J ~~ "--/ .,,. ...... ~ ~ 

?; .,/ /.? ,, .,, ,,,,.. 

- ~ <J'~CY~~ ~o'..u> ·,f ~->:\~)( ~ 
(Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hu.ijaj al-Qusyairi an-Naisabmy, II, 1992 : 51-52) 

''Barangsiapa menghutangkan kurma (barang) maka hutangkanlsh dala.111 

uktn-an tertentu clan timbangan tertentu hingga masa tertentu." (Hussein 

Bahreisy, 1980 : 162) 

Menwut penegasan Il'lnu al-Mundzir, telah diperhatikan dari segenap ahli ilmu, 

mereka sarna menerangkan bahwa salam itu adalah jaiz (boleh). (Harnzah Ya'qub, 

1992: 232) 

E. Pencatatan Dalam Jual Beli 

Islam memerintahkan (menganjurkan) adanya tata laksana (administrasi) 

niaga yang baik untuk mewujudkan kelancaran dan keserasian dalam hubungan 

dagang. Sebagaimana diisyaratkan Allah Swt bahwa bila melakukan perjanjian, 
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perikatan atau jual beli yang tidak secara tunai supaya dilakukan penulisan Finn.an 

Allah dalam sw-at al-Baqarah ayat 282: 

''Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. .. " 

(Departemen Agama, 1989: 70) 

Bukti tertulis hendalmya ditulis oleh seorang "jWll tulis" yang menuliskan isi 

perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Syarat-syarat jWll tulis 

adalah: 

a Hendaknya "juru tulis" itu orang yang adil, tidak memihak kepada salah satu 

pihak yang mengadakan perjanjian yang dapat menguntungkan pihak yang satu 

den merugikan pihak yang lain. 

b. Hendaklah ·~uru tulis" itu mengetahui hukum-hukum Allah terutama yang 

berhubungan dengan hukum perjanjian, sehingga ia dapat memberi nasihat dan 

petunjuk yang benar kepada pihak-pihak yang berjanji itu, karena juru tulis itu 

ikut bertanggung jawab dan menjadi jWll pendamai antara pihak-pihak yang 

berjanji, seandainya terjadi perselisihan di kemudian hari. (Departemen Agama, I, 

1984: 519) 
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Dalam pencacatan, juga diharusl....""aII adanya saksi-saksi. Allah telah menyuruh 

agar supaya ketika mengadakan aqadjual beli ada orang lain yang ikut menjadi saksi. 

SebagaimanaFinnan Allah dalam surat al-Baqarah ayat 282: 

" ... dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(di antaramu) . . . Dan persaksikanlah 31>abila kamu berjual beli ... " 

(Departemen Agama, 1989: 70-71) 

Saksi adalah orang yang melihat clan mengetahui terjadinya sesuatu kejadian 

atan peristiwa Persaksian termasuk salah satu bukti (bayyinah) yang dapat dijadikan 

dasar tmtuk menyelesaikan perselisihan atau perkara. Dalam mu'amalah, persaksian 

sekurang-kurangnya dilakukan oleh dua orang laki-laki atau jika tidak, boleh 

dilakukan oleh orang laki-laki (seorang) dan dua orang perempuan. 

Mengenai syarat-syarat "laki-laki' bagi yang akan menjadi saksi adalah 

sebagai berikut : 

a Saksi itu hendaklah seorang muslim. 

b. Saksi itu hendaklah seorang yang adil, tidak memihak sehingga tercapailah tujuan 

diadakannya perseksian sesuai dengwi Firman Allah surat et-Thalaq ayat 2 : 
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" ... dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu ... " 

(Departemen Agama, 1989: 945) 

Menu.rut Imam Asy-Syafi 'i, penerimaan persaksian seseorang saksi hendaklah 

dengan bersumpah. Beliau beralasan dengan sunnah Rasulullah SAW yang mana 

beliau menyuruh saksi mengucapkan sumpah sebelum mengucapkan kesaksiannya, 

sedang menurut Abu Hanifah, penerimaan kesaksian seseorang tidak perlu disertai 

dengan sumpah. (Departemen Agama, I, 1984: 521-522) 
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